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KATA PENGANTAR

C)in syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah

Swt., karena atas ridho-Nya penulisan buku “Alat-

Alat Pengungkap Verba Resiprokal dalam Bahasa Osing”

ini dapat diselesaikan dengan baik. Tulisan ini merupakan

hasil riset yang telah penulis lakukan. Dalam buku ini terdiri
atas beberapa bab.

Bab 1, berisi “Pendahuluan”. Bab 2, membicarakan
“Ejaan Bahasa Osing, Kabupaten Banyuwangi, dan Asal-
Usul Kata Osing”. Bab 3, membicarakan “Kajian Resiprokal
dan Alat Pengungkapannya. Bab 4, membicarakan “Teori
Verba Resiprokal dan Relasi Verba Resiprokal”. Bab 5, mem-
bicarakan “Alat-Alat Pengungkap Verba Resiprokal Bahasa
Osing”. Bab 6, membicarakan “Relasi Semabtik Verba Re-
siprokal dengan Argumen-Argumen Lain dalam Klausa”.

Buku ini membicarakan bentuk-bentuk gramatik
verba terkait dengan makna yang membangun dalam
sebuah klausa. Terkait dengan makna gramatikal, verba
resiprokal merupakan salah satu makna ragam (voice) dari
tujuh makna ragam yang ada. Ditinjau dari sudut pelaku,
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masih membutuhkan perbaikan. Berdasarkan perjalanan
pengalaman penelitian hingga menjadi buku ini, penulis
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gapai mukjizat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa. Penulis
menggambarkan bahwa “Hidup ini perjuangan, penuh se-
mangat, pantang menyerah dalam hambatan dan gonca-
ngan, bangga menerima hasil yang terbaik”.

Tulisan ini masih banyak kekurangan. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari
berbagai pihak yang sifatnya menyempurnakan.

Jember, Mei 2020

Penulis
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menerima hasil yang terbaik”

“Hidup ini tidaR lepas dari potensi kadar Resalingan

dalam Rebersamaan”
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Bab 1
PENDAHULUAN

ahasa-bahasa daerah yang masih dipakai sebagai
%alaat perhubungan yang hidup dan dibina oleh
masyarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh
negara. Bahasa-bahasa daerah merupakan kekayaan budaya
yang dapat berfungsi sebagai pengembangan dan pem-
bakuan Bahasa nasional (Halim, 1976: 21). Dalam konteks
kebudayaan, kedua bahasa tersebut, yakni Bahasa daerah
dan bahasa nasional akan saling berpangaruh. Dalam usaha
pengembangan dan pembakuan bahasa nasional data
bahasa-bahasa daerah tertentu yang memberikan sum-
bangan terhadap bahasa nasional sangat diperlukan.

Bahasa Osing (BO) merupakanbahasayangdigunakan
oleh masyarakat Osing atau masyarakat Blambangan di
Kabupaten Banyuwangi. Abdullah (1999: 21) menyebutkan
bahwa Bahasa Osing merupakan bahasa yang digunakan
oleh orang-orang yang menamakan dirinya Wong Osing.
Mereka tinggal di daerah Banyuwangi, yakni wilayah paling
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Bab 2

EJAAN BAHASA OSING,
KABUPATEN BANYUWANGI, DAN
ASAL-USUL KATA OSING

2.1 Ejaan Bahasa Osing

ata yang dipakai sebagai contoh pada penelitian
@ini ditulis dengan menggunakan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Osing yang diterbitkan oleh Dewan
Kesenian Blambangan. Dengan demikian terdapat beberapa
perbedaan antara Pedoman Umum Ejaan Bahasa Osing
dan Ejaan Bahasa Jawa yang telah ada salama ini. Ber-
dasarkan hasil penelitian Suparman (1987:152) disebutkan
bahwa fonem dalam BO terdiri atas (1) fonem vokal dan (2)
fonem konsonan.

13
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Bab 3

KAJIAN RESIPROKAL DAN ALAT
PENGUNGKAPANNYA

3.1 Kajian Keresiprokalan

jian tentang keresiprokalan dalam BO secara

etail dan menyeluruh belum pernah dilakukan.
Namun, pembicaraan tentang Kkeresiprokalan sebagai
bagian dari verba sudah pernah dilakukan, seperti: (1)
Verba Transitif Dialek Osing Analisis Tagmemik oleh Sugono
(1985). Dalam kejian tersebut dikatakan bahwa verba
transitif itu meliputi (a) verba transitif indikatif dan (b)
verba transitif imperatif. Verba transitif indikatif berfungsi
sebagai pengisi slot ini prediksi farse verba transitif yang
merupakan pengisi slot predikat akan kalusa deklaratif.

Misalnya:
(1)Sidik njuwut klambi ‘ Sidik mengambil baju’
(2)Pecise isun simpen ‘ uangnya saya simpan’

31
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Bab 4

TEORI VERBA RESIPROKAL DAN
RELASI VERBA RESIPROKAL

4.1 Pengertian Resiprokal

arimurti Kridalaksana (1993) dalam Kamus

S}CLinguistik (1993), menyatakan bahwa verba

resiprokal adalah verba yang maknanya bersangkutan
dengan perbuatan timbal balik.

Misalnya:
- berkelahi

- bertemu

Bentuk berkelahi merupakan verba yang berbentuk
resiprokal yang dibentuk dari bentuk dasar kelahi yang
dibubuhihi afiks ber-, sehingga membentuk verba yang
secara semantik leksikal menyatakan resiprokal yang
bermakna ‘saling’ atau ‘berbalasan’ yang dilakukan dua
pihak, yakni agen dan pasien secara bergantian yang berupa

41
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Bab 5

ALAT-ALAT PENGUNGKAP
VERBA RESIPROKAL DALAM
BAHASA OSING

eresiprokalan atau kesalingan merupakan kate-
%ori semantik yang bersifat universal. Maksud-
nya ialah bahwa dalam masyarakat bahasa, termasuk
dalam masyarakat Osing selalu memiliki konsep semantik
kesalingan yang menyatakan perbuatan atau tindakan yang
dilakukan dua pihak secara bergantian atau berbalikan,
berurutan, berbaremgan atau beriringan, yang di dalamnya
terdapat suatu situasi yang menunjukkan adanya dua pihak
yang biasanya tergolong manusia atau bendaatau hal buatan
manusia yang saling menolak atau mendorong. Dua pihak
tersebut, masing-masing berperan sebagai pelaku (agen)
dan penderita (pasien) secara bergantian (Edi Subroto,
1985 dan Richards, 1985).

55
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Bab 6

RELASI SEMANTIK VERBA
RESIPROKAL DENGAN ARGUMEN-
ARGUMEN LAIN DALAM KLAUSA

ang dimaksud relasi semantik verba di dalam

ng semantik sebagai hubungan yang bersifat mak-

nawi. Bagaimana secara maknawi hubungan verba respo-
rikal dalam BO terhadap argumen-argumen lain dalam

sebuah klausa.

Bahasa Osing (BO) seperti halnya bahasa jawa
merupakan bahasa VO, yakni verba sebagai sentra di
dalam kalimat atau klausa. Verba sebagai sentra di dalam
kalimat atau klausa memiliki fitur-fitur makana yang
dapat berhubungan dengan argumen-argumen lain. Se-
cara fungsional, verba sebagai predikat yang berperan
sebagai tindakan atau aksi dengan berbagai fitur makana
yang terkandung di dalamnya akan berhubungan dengan
argumen lain yang berkategori sebagai nomina (orang/
yang lain) yang berperan sebagai pelaku, dan argumen yang

153
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Bab 7
KESIMPULAN

erdasarkan uraian di muka dapat disimpulkan
J bahwa alat-alat pengungkap resiprokal dalam
Bahasa Osing dapat berbentuk leksikal dan gramatikal,
yang berbentuk leksikal dapat berupa monomorfemis, dan
polifermis. Alat yang berbentuk gramatik, yakni dapat ber-
bentuk pengimbuhan D-AN, D -D -AN, dan D -D -AKEN ;
dapat berbentuk kata majemuk, yakni TUKAR-D, ADU-D
dan dapat berbentuk frase, GENTENAN- N-D-AKEN dan
PODHYO-D-E.

Secara semantis verba resiprokal bermakna saling,
yakni A berbuat atau bertindak sesuatu dengan B dan
begitu juga sebaliknya B dengan A. Setiap bentuk resip-
rokal di dalamnya memiliki (1) dua partisipan atau lebih
sebagai pelaku dan pasien secara bergantian dan (2)
partisipan tersebut berupa manusia. Secara morfologis
bentuk resiprokal dapat berkorelasi dengan bentuk N-D-
/N-D-i/N-D-AKE dan Bentuk di-D/di-D-i/di-D-AKE. Secara

161
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1

Daftar Alat-alat Leksikal Pengungkap Resiprokal BO

MONOMORFEMIS POLIMORFEMIS
1. |adu/edu ‘beradu’ Mbumbung ‘beradu (ayam)’
2. |Padu ‘bertengkar’ Gulungan ‘berkelahi’
3. |Satru ‘tak saling menyapa’ | Kecarok ‘bertemu’
4. | Tukar ‘bertengkar’
5. |Sewok/siwuq ‘pura-pura berkelahi’
6. |pulét/ruket ‘berkelahi’
7. |perang ‘perang’
8. |Gesah ‘saling berbicara’
9.

gyelut ‘berkelahi’
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Lampiran 2

Alat-Alat Gramatikal Pengungkap Resiprokal BO

NO| JENIS BENTUK REALISASI
1 |Morfologis |D-AN Salaman ‘bersalaman’

Muringan ‘memarahi’
Rebutan ‘berebut’
tangisan ‘saling’
sontokan ‘saling meninju’
kelonan ‘saling berdekapan’

D-D-AN omen-omenan ‘saling berebut’

dulang-dulangan

‘saling menyuapi’

cethut-cethutan

‘saling mencubit’

tomplok-tomplokan

‘saling menabrak’

udhyeg-udyegan

‘saling menubruk’

serawat-serawatan

‘saling melempar’

urup-urupan

‘saling menukar’

oper-operan

‘saling menukar’

tuli-tuliyan

‘saling melihat’

tulung-tulungan

‘saling menolong’

penthung- ‘saling memukul’
penthungan

ghuthit-ghuthitan | ‘saling mencolek’
pandeng- ‘saling menatap’
pandengan

ambung-ambungan

‘saling mencium’

siram-siraman

‘saling menyiram’

telpon-telponan

‘saling menelpon’

dulang-dulangan

‘saling menyuapi’

bentuk-bentukan

‘saling melempar’

takon-takonan

‘saling bertanya’

conto-contoan

‘saling mencontoh’

moco-mocoan

‘saling membacakan’

ghindhong-
ghindhongan

‘saling menggendong’
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NO JENIS BENTUK REALISASI

jambrak-jambrakan | ‘saling menjambrak’

kepet-kepetan/ilir- |‘saling mengipasi’
iliran

rangkul-rangkulan |‘saling merangkul’

adhep-adhepan ‘berhadap-hadapan’

ayu-ayuan ‘saling beradu cantik’
dhuwur-dhuwuran |‘saling beradu tinggi’
dowo-dowoan ‘saling beradu
panjang’
antér-antéran ‘saling beradu cepat’
apik-apikan ‘saling beradu
kebagusan’
dongo-dongoan ‘saling mendoakan’
waden-wadenan/ | ‘saling mengolok’
lok-lokan
kabar-kabaran ‘saling memberi
kabar’
surat-suratan ‘saling berkirim surat’

surung-surungan | ‘saling mendorong’

tukar padu ‘perang mulut
2 |Kata Tukar-D tukar pulet ‘berkelahi/bergulat
Majemuk dahsyat’
Adu-D adu pecis ‘taruhan uang’
adu basanan ‘lomba berpantun’

3 |Frase Podhyo+D+E | podhyo senenge ‘saling mencintai’
podho welase ‘saling menyatangi’
podho dhemene ‘saling mencintai’
podho cukuran ‘saling mencukur’

Gentenan gentenan ‘saling membawakan’
N-D-aken nggayawakaken
gentenan ‘saling memikulkan’
milukaken
gentenan ‘saling memberikan’
nukokaken
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A

Agen 47
aksi 44
argumen 157

B

bahasa 1

Bahasa Jawa 36
bahasa Osing 7
Bahasa Osing 1, 162
Bahasa Osing biasa 3
Bahasa Osing halus 3
Barong 25
Benefaktive 47

D
dwilinga 5

dwilingga 34
dwipurwa 5

E

Ejaan Bahasa Jawa 13
eksosentris 52
Experiencer 47

INDEKS

F

frase 63
Frase 52

G

gramatik 90, 102, 124, 125,

161
gramatikal 35, 44

I

intonasi 45

J

jamak 95,115, 159
K

Kerajaan Macan Putih 23
klausa 8

L

leksikal 9,11, 49
lemes pisan 2
lemes sedeng 2
Lokatif 48
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M

majemuk 161

Mobilitas 23

monomorfemis 56, 81, 161

morfem 50

Morfem 36

morfologi 101

morfologis 89, 90, 100, 110,
117,120,122

N

ngili 24
ngoko 2

o

Objek 48
Osing 27,55

P

Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Osing 13
polimorfemis 57,137

R

reciprocal 42

reciprocate 42

reciprocity 42

resiprokal 9,11, 36,37, 41,
43, 46,81, 89,126,132,
133,162

respirokal 135,156, 158

resporikal 151,153

ritual 23

S

semantik leksikal 71
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seremonial 23
sintaksis 9, 46
slinder 25
statis 44

T

tesis 5
transitif indikatif 5

U
Unda-Usuk 4
Vv

verba 8,11, 31, 32,40, 41,42,
43,44,46,47,83,92, 93,
95,97,100, 101, 105,
108, 113,115,117,119,
123F126882.7, 133, 143,
151,153,156, 158, 162

verba state 44

w

Wisata Osing 21
Wong Osing 2
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